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KATA PENGANTAR

Namo Sanghyang Adi Buddhaya,
Namo Buddhaya,

Penyusunan Paritta suci bertujuan memenuhi kebutuhan umat Buddha
khususnya Keluarga Buddhayana Indonesia di Provinsi DK Jakarta
dan Banten dalam pelayanan duka. Pendarasan Paritta, sebagai tradisi
mengamalkan ajaran Buddha, memperkuat keyakinan, bhakti, dan
penghormatan terhadap Tri Ratna. Selain itu, pendarasan Paritta
menjadi dasar praktik meningkatkan perhatian, kesadaran, serta
menumbuhkan cinta kasih dan kasih sayang kepada semua makhluk,
mendukung terbentuknya kebiasaan dan karakter baik berdasarkan
pengetahuan Dharma.

Buku Paritta disusun secara praktis dengan memilih Paritta khusus
untuk pelayanan duka dan memudahkan umat untuk melakukan puja.
Dengan harapan, umat menjadi semakin kokoh dalam keyakinan pada
Tri Ratna dan semangat dalam melakukan perbuatan baik.

Sabbe Satta Bhavantu Sukhitatta.
Semoga Semua Makhluk Berbahagia
Sadhu...Sadhu...Sadhu.

Tangerang, 05 Mei 2025
Mettacittena

Bhikkhu Bhadranatha Thera
Setwil. Sagin Prov. DK Jakarta & Banten
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ARADHANA DEVATA (Mengundang Para Dewa)

Samanta cakkavalesu atragacchantu devata, saddhammarn
munirajassa sunantu sagga-mokkhadar. Sagge kame ca
riipe girisikharatate cantalikkhe vimane, dipe ratthe ca
game taruvana-gahane geha-vatthumhi khette. Bhumma
cayantu deva jala-thala-visame yakkha-gandhabba-naga,
titthanta santike yarh muni-vara-vacanam sadhavo me
sunantu.

Dhammassavana-kalo ayam-bhadanta (tiga kali)

Semoga semua dewa di alam semesta hadir di sini, mendengarkan Dhamma
nan Agung dari Sang Bijaksana, yang membimbing (umat) ke Surga dan ke
Kebebasan. Di alam surga dan di alam brahma, di puncak-puncak gunung,
di angkasa raya, di pulau-pulau, di desa-desa dan kota, di hutan belukar, di
sekeliling rumah dan ladang. Semoga dewa Bumi mendekat (datang)
melalui air, daratan atau pun angkasa, bersama-sama dengan yakkha,
gandhabba dan naga. Dan semoga di mana pun mereka berada, mereka dapat
mendengarkan sabda Sang Bijaksana, seperti berikut.

Sekarang tiba saatnya mendengar Dhamma (tiga kali)

Catatan: Bila membaca paritta di vihara, maka baris terakhir (tiga kali)
diganti dengan:

Buddha-dassana-kalo ayam-bhadanta.
Dhammassavana-kalo ayam-bhadanta.
Sangha-payirupasana-kalo ayam-bhadanta.

Sekarang tiba saatnya melihat Sang Buddha.
Sekarang tiba saatnya mendengar Sang Dhamma.
Sekarang tiba saatnya menghormat Sang Sangha.



NAMAKARA GATHA

Araham samma-sambuddho bhagava,
Buddham bhagavantarh abhivademi.

Svakkhato bhagavata dhammo,
Dhammarm namassami.

Supatipanno bhagavato savakasangho,
Sangham namami.

Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai Penerangan
Sempurna; aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava.

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava,
aku bersujud di hadapan Dhamma.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna;
aku bersujud di hadapan Sangha.

VANDANA

Namo sanghyang adi buddhaya (3x)
Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa (3x)
Namo sabbe bodhisattvaya mahasattvaya (3x)

Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa

Terpujilah Bhagava, Yang Maha Suci yang telah mencapai Penerangan
Sempurna

Terpujilah Para Bodhisattva — Mahasattva.



TISARANA

Buddharm saranam gacchami
Dhammarh saranam gacchami
Sanghar saranam gacchami

Dutiyampi Buddham saranarm gacchami
Dutiyampi Dhamman saranarm gacchami
Dutiyampi Sangham saranarm gacchami

Tatiyampi Buddham saraparm gacchami
Tatiyampi Dhammarh saranam gacchami
Tatiyampi Sangharh saranam gacchami

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha

BUDDHANUSSATI

Iti pi so Bhagava Araham Samma-Sambuddho,
Vijja-carana-sampanno Sugato Lokavidu, Anuttaro
purisa-damma-sarathi sattha deva-manussanam Buddho
Bhagava'ti.

Demikianlah Sang Bhagava, Yang Maha Suci, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna; Sempurna pengetahuan serta tindak-tanduk-Nya,
Sempurna menempuh Sang Jalan (ke Nibbana), Pengenal segenap alam,;
Pembimbing manusia yang tiada taranya, Guru para dewa dan manusia,
Yang Sadar (Bangun), Yang patut Dimuliakan.



DHAMMANUSSATI

Svakkhato Bhagavata Dhammo,
Sanditthiko akaliko ehipassiko,
Opanayiko paccattam veditabbo vinfiahi'ti.

Dhamma Sang Bhagava telah sempurna dibabarkan;

Berada sangat dekat, tak lapuk oleh waktu, mengundang untuk dibuktikan;
Menuntun ke dalam batin, dapat diselami oleh para bijaksana dalam batin
masing-masing.

SANGHANUSSATI

Supatipanno Bhagavato savaka-sangho,
Uju-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Naya-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Samici-patipanno Bhagavato savaka-sangho,
Yadidam cattari purisa-yugani attha purisa-puggala:
Esa Bhagavato savaka-sangho,

Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo aiijali-karaniyo,
Anuttaram pufiakkhettam lokassa'ti.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak baik;

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak lurus;

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak benar;

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak patut;

Mereka, merupakan empat pasang makhluk, terdiri dari delapan jenis
Makhluk Suci; Itulah Sangha Siswa Sang Bhagava;

Patut menerima pemberian, tempat bernaung, persembahan serta
penghormatan; Lapangan untuk menanam jasa, yang tiada taranya di alam
semesta.



SACCAKIRIYA GATHA

Natthi me saranar affarm
Buddho me saranam varar
Etena sacca-vajjena

Sotthi te hotu sabbada

Natthi me saranarh afifiarn
Dhammo me saranam varam
Etena sacca-vajjena

Sotthi te hotu sabbada

Natthi me saranarh afifiam
Sangho me saranarh varam
Etena sacca-vajjena

Sotthi te hotu sabbada

Tiada perlindungan lain bagiku

Sang Buddha-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini

Semoga aku/anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Dhamma-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku/anda selamat sejahtera

Tiada perlindungan lain bagiku
Sangha-lah sesungguhnya Pelindungku
Berkat kesungguhan pernyataan ini
Semoga aku/anda selamat sejahtera



KARANIYA METTA SUTTA

Karaniyam-attha-kusalena

antam santarn padarh abhisamecca,
Sakko uju ca suhujiu ca

suvaco cassa mudu anatimani,

Santussako ca subharo ca
appakicco ca sallahuka-vutti,
Santindriyo ca nipako ca
appagabbho kulesu ananugiddho.

Na ca khuddar samacare Kiiici
yena viiifiti pare upavadeyyurh.
Sukhino va khemino hontu
sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Ye keci pana-bhutatthi

tasa va thavara va anavasesa,
Digha va ye mahanta va
majjhima rassaka anuka-thiula,

Dittha va ye va adittha

ye ca dure vasanti avidire,
Bhiita va sambhavesi va

sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Na paro param nikubbetha
natimainiietha katthaci nam Kifci,
Byarosana patigha-sanina
nannam-annassa dukkham-iccheyya.

Mata yatha niyarm puttarn

ayusa eka-puttam-anurakkhe,
Evam-pi sabba-bhiitesu
mana-sambhavaye aparimanarn.



Mettafica sabba-lokasmirn
mana-sambhavaye aparimanarn,
Uddham adho ca tiriyafica
asambadhar averarh asapattam.

Titthaficaram nisinno va

sayano va yavatassa vigatam-iddho,
Etam satirh adhittheyya
brahmam-etarm viharam idham-ahu.

Ditthifica anupagamma

silava dassanena sampanno,

Kamesu vineyya gedharm,

Na hi jatu gabbha-seyyam punareti'ti.

Inilah yang harus dikerjakan oleh mereka yang tangkas dalam kebaikan;
Untuk mencapai ketenangan,

Ia harus mampu, jujur, sungguh jujur,

Rendah hati, lemah lembut, tiada sombong.

Merasa puas, mudah disokong/dilayani,
Tiada sibuk, sederhana hidupnya,
Tenang inderanya, berhati-hati,

Tahu malu, tak melekat pada keluarga.

Tak berbuat kesalahan walau pun kecil,

Yang dapat dicela oleh Para Bijaksana,

Hendaklah ia berpikir: Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram;
Semoga semua makhluk berbahagia.

Makhluk hidup apa pun juga,

Yang lemah dan kuat tanpa kecuali,
Yang panjang atau besar,

Yang sedang, pendek, kecil atau gemuk.

Yang tampak atau tidak tampak,
Yang jauh atau pun dekat,

Yang telah lahir atau yang akan lahir,
Semoga semua makhluk berbahagia.



Tidak menipu orang lain,

Atau menghina siapa saja,
Jangan karena marah dan benci,
Mengharap orang lain celaka.

Bagaikan seorang ibu yang mempertaruhkan jiwanya,
Melindungi anaknya yang tunggal,

Demikianlah terhadap semua makhluk,
Dipancarkannya pikiran (kasih sayangnya) tanpa batas.

Kasih sayangnya ke segenap alam semesta,
Dipancarkannya pikirannya itu tanpa batas,
Ke atas, ke bawah dan ke sekeliling,

Tanpa rintangan, tanpa benci dan permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan atau duduk,

Atau berbaring, selagi tiada lelap,

Ia tekun mengembangkan kesadaran ini,
Yang dikatakan: Berdiam dalam Brahma.

Tidak berpegang pada pandangan salah (tentang atta atau aku),
Dengan Sila dan Penglihatan yang sempurna,

Hingga bersih dari nafsu indera,

Ia tak akan lahir dalam rahim mana pun juga.

PABBATOPAMA GATHA

Yathapi sela vipula
Nabham ahacca pabbata
Samanta anupariyeyyum
Nippothenta catuddisa

Evam jara ca maccu ca
Adhivattanti panino
Khattiye brahmane vesse
Sudde candala-pukkuse



Na Kkifici parivajjeti
Sabbam-evabhimaddati
Na tattha hatthinam bhiimi
Na rathanarm na pattiya

Na capi manta-yuddhena
Sakka jeturh dhanena va

Tasma hi pandito poso
Sampassam attham-attano
Buddhe Dhamme ca Sanghe ca
Dhiro saddhar nivesaye

Yo Dhammacari kayena
Vacaya uda cetasa
Idheva narmh pasamsati
Pecca sagge pamodati.

Bagaikan batu karang yang besar
Puncaknya menjulang ke angkasa
Berubah dan hancur

Karena pengikisan dari empat arah.

Demikian pula kelapukan dan kematian
Menguasai semua makhluk, apakah dia:
Kesatria, brahmana, pedagang,

Pekerja, kasta buangan mau pun pembersih jalan.

Tidak seorang pun yang akan terbebas
Semuanya pasti menemui kematian

Dalam hal ini tidak ada tempat bagi gajah-gajah
Pasukan mau pun prajurit;

Tiada seorangpun yang dengan mantra perang
Atau kekayaan dapat mengatasi kematian.

Sebab itulah para bijaksana

Setelah melihat manfaat kebajikan bagi dirinya sendiri
Maka mereka memperkuat keyakinannya kepada:
Buddha, Dhamma dan Sangha.



Siapa saja yang melaksanakan Dhamma dengan baik
Dengan pikiran, ucapan dan perbuatan

Orang itu sangat terpuji

Dan setelah meninggal ia berbahagia di Surga.

ARIYADHANA GATHA

Yassa saddha Tathagate
Acala supatitthita,

Silafica yassa kalyanam
Ariya-kantarh pasarsitam

Sanghe pasado yassatthi
Ujubhiutafica dassanam
Adaliddoti tarm ahu
Amoghan-tassa jivitam

Tasma saddhanca silafica
Pasadarn Dhamma-dassanam
Anuyuiijetha medhavi
Sararm Buddhana-Sasananti

Ia yang yakin pada Tathagata

Kokoh kuat serta tak tergoyahkan
Mempunyai Sila yang baik
Disenangi dan dipuji oleh Para Ariya.
Dia yang yakin pada Sangha

Teguh, lurus dan penuh perhatian
Mereka (Sangha) nyatakan: Ia tidak miskin
Dan tidak akan menderita di akhir hidupnya.

Sebab itu keyakinan, Sila

Kepercayaan dan penembusan pada Dhamma
Haruslah dikembangkan oleh orang bijaksana
Dengan selalu ingat pada Buddha-Sasana.
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DHAMMANIYAMA SUTTA

Evam-me sutam:
Ekam samayarh Bhagava, Savatthiyam viharati,
Jetavane Anathapindikassa, arame.

Tatra kho Bhagava bhikkhua amantesi bhikkhavo'ti.
Bhadante'ti te bhikkhii Bhagavato paccassosum.
Bhagava etad-avoca.

“Uppada va bhikkhave Tathagatanam anuppada va
Tathagatanam,

thitava sa dhatu dhammatthitata Dhamma-niyamata:
Sabbe sankhara anicca'ti.

Tarh Tathagato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti, painfapeti
patthappeti,

vivarati vibhajati uttanikaroti:

Sabbe sankhara anicca'ti.

Uppada va bhikkhave Tathagatanar anuppada va
Tathagatanam,

thitava sa dhatu dhammatthitata dhamma-niyamata:
Sabbe sankhara dukkha'ti.

Tam Tathagato abhisambujjhati abhisameti.
Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti, pafifiapeti
patthappeti,

vivarati vibhajati uttanikaroti:

Sabbe sankhara dukkha'ti.

Uppada va bhikkhave Tathagatanarm anuppada va
Tathagatanam,

thitava sa dhatu dhammatthitata dhamma-niyamata:
Sabbe dhamma anatta'ti.

Tam Tathagato abhisambujjhati abhisameti.
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Abhisambujjhitva abhisametva acikkhati deseti, pafifiapeti
patthappeti,

vivarati vibhajati uttanikaroti:

Sabbe dhamma anatta'ti.”

Idam-avoca Bhagava.
Attamana te bhikkha Bhagavato bhasitar, abhinandun'ti.

Demikianlah telah kudengar:
Pada suatu ketika Sang Bhagava bersemayam di dekat Savatthi,
di hutan Jeta, milik Anathapindika.

Sang Bhagava bersabda kepada para bhikkhu: “O, para Bhikkhu.”
“Ya, Bhante.” jawab para bhikkhu kepada Sang Bhagava.
Selanjutnya Sang Bhagava bersabda:

“0, para Bhikkhu, apakah Para Tathagata muncul di dunia atau tidak,
terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu (Dhamma), terdapat hukum
yang pasti dari segala sesuatu, bahwa:

“Semua yang terbentuk tidak kekal.”

“Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu. Setelah
sepenuhnya mengetahui dan mengerti, [a memaklumkannya,
menunjukkannya. Menegaskan, menandaskan, menjelaskan, menguraikan
dan membentangkan bahwa:

“Semua yang terbentuk tidak kekal.”

“0, para Bhikkhu, apakah Para Tathagata muncul di dunia atau tidak,
terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu, terdapat hukum yang pasti
dari segala sesuatu, bahwa:

“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

“Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu.

Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, [a memaklumkannya,
menunjukkannya. Menegaskan, menandaskan, menjelaskan, menguraikan
dan membentangkan, bahwa:

“Semua yang terbentuk adalah dukkha.”

“O, para Bhikkhu, apakah Para Tathagata muncul di dunia atau tidak,
terdapat kondisi yang tetap dari segala sesuatu, terdapat hukum yang pasti
dari segala sesuatu, bahwa:

“Segala sesuatu bukanlah aku.”
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“Tathagata mengetahui dan mengerti sepenuhnya hal itu.

Setelah sepenuhnya mengetahui dan mengerti, [a memaklumkannya,
menunjukkannya. Menegaskan, menandaskan, menjelaskan, menguraikan
dan membentangkan, bahwa:

“Segala sesuatu bukanlah aku.”

Demikianlah sabda Sang Bhagava. Mendengar sabda Sang Bhagava
tersebut, batin para bhikkhu dipenuhi kebahagiaan luhur.

TILAKKHANADI GATHA

Sabbe sankhara anicca'ti
Yada paifiaya passati,
Atha nibbindati dukkhe:
Esa maggo visuddhiya.

Sabbe sankhara dukkha'ti
Yada paiifiaya passati,
Atha nibbindati dukkhe:
Esa maggo visuddhiya.

Sabbe dhamma anatta'ti
Yada painfiaya passati,
Atha nibbindati dukkhe:
Esa maggo visuddhiya.

Appaka te manussesu

Ye jana para-gamino
Athayam itara paja
Tiram-evanudhavati.

Ye ca kho sammadakkhate
Dhamme dhammanuvattino
Te jana paramessanti
Maccudheyyam suduttararm.
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Kanpharh dhammam vippahaya
Sukkarh bhavetha pandito.
Oka anokam-agamma

Viveke yattha duramam

Tatrabhiratim-iccheyya
Hitva kame akificano.
Pariyodapeyya attanam
Citta-klesehi pandito

Yesam sambodhiyangesu
Samma cittarh subhavitarn
Adana-patinissagge
Anupadaya ye rata,
Khipasava jutimanto

Te loke parinibbuta'ti.

Semua yang terbentuk tidak kekal

Bila dengan bijaksana orang melihatnya
Maka dukkha tidak akan ada lagi:
Inilah jalan untuk mencapai kesucian.

Semua yang terbentuk adalah dukkha
Bila dengan bijaksana orang melihatnya
Maka dukkha tidak akan ada lagi:
Inilah jalan untuk mencapai kesucian.

Segala sesuatu adalah bukan aku

Bila dengan bijaksana orang melihatnya
Maka dukkha tidak akan ada lagi:
Inilah jalan untuk mencapai kesucian.

Di antara orang banyak, hanya sedikit
Yang sampai di pantai seberang;
Sebagian besar manusia hilir mudik
D1 pantai sebelah sini.
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Tetapi di antara orang banyak, hanya mereka

Yang melaksanakan Dhamma yang

Telah dibabarkan dengan jelas, dapat menyeberangi
Alam kematian yang sukar untuk diatasi.

Orang bijaksana akan melenyapkan kegelapan
Terlatih dalam cahaya terang; Setelah menjalani
Hidup tidak berkeluarga, berusaha keras untuk
Menikmati hidup dalam kesunyian.

Mereka yang menginginkan “cahaya terang yang hakiki”
Seharusnya meninggalkan kesenangan dunia

Tanpa memiliki harta dunia

Ia harus membersihkan batinnya.

Orang bijaksana demikian telah memiliki Bodhi

Batinnya telah berkembang sempurna

Telah melenyapkan kemelekatan

Bahagia dengan pikiran tanpa kemelekatan

Mereka yang bebas dari kekotoran batin serta bersinar terang
Mencapai Nibbana dalam kehidupan ini.
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PATICCASAMUPPADA PATHO

Avijjapaccaya sankhara,

Sankharapaccaya viiifianar,
Viiifianapaccaya namaruapa,
Namariupapaccaya salayatanam,
Salayatanapaccaya phasso,

Phassapaccaya vedana,

Vedanapaccaya tanha,

Tanhapaccaya upadananmn,
Upadanapaccaya bhavo,

Bhavapaccaya jati,
Jatipaccayajaramaranar
sokaparidevadukkhadomanassupayasa sambhavanti,
Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa
Samudayo hoti.

Avijjayatveva asesaviraganirodha sankharanirodho,
Sankharanirodha viiifiananirodho,

Vinnananirodha namariapanirodho,
Namarupanirodha salayatananirodho,
Salayatananirodha phassanirodho,

Phassanirodha vedananirodho,

Vedananirodha taphanirodho,

Tanphanirodha upadananirodho,

Upadananirodha bhavanirodho,

Bhavanirodha jatinirodho,

Jatinirodha
jaramaranamsokaparidevadukkhadomanassupayasa
nirujjhanti.

Evametassa kevalassa dukkhakhandhassa,

Nirodho hoti.
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Dari ketidak tahuan muncullah faktor-faktor mental,

Dari faktor-faktor mental muncullah kesadaran,

Dari kesadaran muncullah batin dan jasmani,

Dari batin dan jasmani muncullah enam landasan indra,
Dari enam landasan indra muncullah kesan-kesan (kontak),
Dari kesan-kesan (kontak) muncullah perasaan,

Dari perasaan muncullah keinginan,

Dari keinginan muncullah kemelekatan,

Dari kemelekatan muncullah penjelmaan,

Dari penjelmaan muncullah kelahiran,

Dari kelahiran muncullah penuaan dan kematian, kesedihan, ratapan,
kesakitan, ketidaksenangan, dan keputusasaan.
Demikianlah asal-mula dari semua penderitaan.

Inilah sebab-akibat yang saling bergantungan.

Tetapi, dengan lenyapnya seluruh ketidak tahuan lenyap pula faktor-faktor
mental,

Dengan lenyapnya faktor-faktor mental lenyap pula kesadaran,

Dengan lenyapnya kesadaran lenyap pula batin dan jasmani,

Dengan lenyapnya batin dan jasmani lenyap pula enam landasan indra,
Dengan lenyapnya enam landasan indra lenyap pula kesan-kesan (kontak),
Dengan lenyapnya kesan-kesan (kontak) lenyap pula perasaan,

Dengan lenyapnya perasaan lenyap pula keinginan,

Dengan lenyapnya keinginan lenyap pula kemelekatan,

Dengan lenyapnya kemelekatan lenyap pula penjelmaan,

Dengan lenyapnya penjelmaan lenyap pula kelahiran,

Dengan lenyapnya kelahiran lenyap pula penuaan dan kematian,
kesedihan, ratapan, kesakitan, ketidaksenangan, dan keputusasaan.
Demikianlah lenyapnya seluruh penderitaan.

Inilah penghentian.
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VIJAYA SUTTA

Cararm va yadi va tittham
nisinno uda va sayarn,
Sammiijeti pasareti

esa kayassa ifijana.

Atthi naharu samyutto
taca marnsa va lepano,
Chaviya kayo paticchanno
yathabhiitam na dissati.

Antapiiro udarapiiro
yakapelassa vatthino,
Hadayassa papphasassa
vakkassa pihakassa ca.

Singhanikaya khelassa
sedassa ca medassa ca,
Lohitassa lasikaya
Pittassa ca vasaya ca.

Athassa navabhi sotehi
asucl savati sabbada,
Akkhimha akkhiguthako
kannamha kannaguthako.
Singhanika ca nasato
mukhena vamatekada,
Pittarh semhafica vamati
kayamha sedajallika.

Athassa susiram sisam
matthalungassa puritam,
Subhato narh mannati balo
avijjaya purakkhato.



Yada ca so mato seti
uddhumato vinilako,
Apaviddho susanasmim
anapekkha honti natayo.

Khadanti nam suvana ca
sigala ca vaka kimi,

Kaka gijjha ca khadanti
ye caiifie santi panino.
Sutvana Buddhavacanam
bhikkhu panfnanava idha,
So kho nam parijanati
yathabhiitanhi passati.
Yatha idarm tatha etam
yatha etam tatha idam,
Ajjhattaiica bahiddha ca
kaye chandam virajaye.
Chandaraga viratto so
bhikkhu panfanava idha,
Ajjhaga amatam santim

Nibbanam padamaccutam.

Dipadako yar asuci
duggandho parihirati,
Nanakuna paparipiiro
vissavanto tato tato.

Etadisena kayena

yo maiifie unnametave,
Param va avajaneyya
kimafnatra adassana'ti.
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Baik berjalan atau berdiri

Baik duduk atau berbaring

jika kita membungkukkan atau meluruskan badan
Ini hanya gerak dari badan.

Tulang-tulang dan otot-otot

Dibalut dengan selaput-selaput daging

Badan ini diselubungi dengan kulit

Dengan demikian tidak terlihat yang sebenarnya.

Badan terdiri dari usus, lambung
Hati, gelembung air

Jantung dan paru-paru

Ginjal dan limpa kecil.

Dengan ingus, lendir
Peluh, getah bening, darah
Dan gajih (gemuk).

Melalui sembilan lubang
Kotoran terus menerus keluar
Kotoran mata melalui mata
Kotoran telinga melalui telinga.

Ingus mengalir melalui hidung
Ada kalanya empedu dan lendir dimuntahkan
Kotoran dan peluh keluar dari badan.

Dalam rongga kepala ada otak
Seseorang dungu karena kebodohan
Menganggap badan ini barang yang baik sekali.

Jika badan ini mati, sebagai bangkai
Di dalam kuburan, bengkak, biru dan
Tersia-sia, anggota keluarga tidak menginginkan lagi.

Mayat itu dimakan oleh anjing

Serigala, anjing hutan dan cacing-cacing
Burung gagak, burung nasar dan
Binatang-binatang lainnya.

Dalam dunia ini, Siswa yang bijaksana
Setelah mendengar sabda Sang Buddha.
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Mengerti dengan benar, karena
Ia melihat dengan sewajarnya.
Seperti ini, badan ini

Seperti itu, badan ini akan terjadi

Lepaskanlah belenggu badan ini
Baik pribadi mau pun luar.

Siswa yang bijaksana, yang bebas dari
Keinginan dan kemelekatan

Ia akan mencapai Nibbana

Kekal tenang dan bebas dari kematian.

Badan kotor yang berkaki dua
Yang membawa bau busuk
Penuh dengan kekotoran

Yang keluar dari berbagai tempat.

Jika dengan badan yang demikian ini
Orang menganggap dirinya tinggi dan
Memandang rendah orang lain;

Apakah sebabnya? Hanyalah kebodohan!

SALLA SUTTA

Animittamanannatam
Maccanam idha jivitam
Kasirafica parittaiica

Tafica dukkhena samyuttari

Na hi so upakkamo atthi
Yena jata na miyyare
Jarampi patva maranarn
Evamdhammahi panino

Phalanamiva pakkanar
Pato patanato bhayam
Evam jatana maccanam
Niccarh maranato bhayar
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Yathapi kumbhakarassa
Kata mattikabhajana
Sabbe bhedanapariyanta
Evam maccana jivitam

Dahara ca mahanta ca
Ye bala ye ca pandita
Sabbe maccuvasam yanti
Sabbe maccuparayana

Tesarh maccuparetanam
Gacchatarm paralokato
Napita tayate puttam
Nati va pana iatake
Pekkhatam yeva fnatinam
Passa lalapatar puthu
Ekamekova maccanarm
Govajjho viya niyati

Evamabbhahato loko
Maccuna ca jaraya ca
Tasma dhira na socanti
Viditva lokapariyayam

Yassa maggarnh na janasi
Agatassa gatassa va
Ubho ante asampassarn
Nirattham paridevasi

Paridevayamano ce
Kifcidattharh udabbahe
Sammulho himsamattanam
Kayira ce nam vicakkhano
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Nahi runnena sokena
Santirh pappoti cetaso
Biyyassuppajjate dukkharn
Sariram cupahannati

Kiso vivanno bhavati
Himsamattanamattana
Na tena peta palenti
Nirattha paridevana

Sokamappajaharm jantu
Bhiyyo dukkham nigacchati
Anutthunanto kalankatarn
Sokassa vasamanvagii

Anfepi passa gamine
Yathakammiupage nare
Maccuno vasamagamma
Phandantevidha panino

Yena yena hi mafifanti
Tato tarh hoti affiatha
Etadiso vinabhavo

Passa lokassa pariyayarm

Api vassasatam jive
Bhiyyo va pana manavo
Natisangha vina hoti
Jahati idha jivitar
Tasma arahato sutva
Vineyya paridevitar
Petarh kalankatarm disva
Neso labbha maya iti
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Yatha saranamadittarn
Varina parinibbaye
Evampi dhiro sappaiiiio
Pandito kusalo naro
Khippamuppatitarh sokar
Vato thiulamva dhamsaye

Paridevarh pajappaiica
Domanassanca attano
Attano sukhamesano
Abbahe sallamattano

Abbulhasallo asito
Santirh pappuyya cetaso
Sabbasokar atikkanto
Asoko hoti nibbuto ‘ti

Tidak dapat dipastikan (sulit diramal)
Kehidupan ini

Diliputi kesedihan dan tidak tetap
Dan terikat oleh penderitaan

Karena tidak ada cara bagi

Yang dilahirkan untuk menghindari kematian
Ketika usia menua, kematian pun menghampiri
Demikianlah sifat alami makhluk hidup

Bagaikan buah telah matang

Pasti akan jatuh di pagi hari

Demikianlah seseorang yang lahir

Pasti menghadapi ketakutan akan kematian

Bagaikan wadah penampung air

Yang terbuat dari tanah liat

Semuanya akan rusak (pecah)

Demikianlah rentang kehidupan makhluk hidup

Para pemuda dan yang telah tua
Apakah seorang gadis dan orang bijaksana
Semua akan mengahadapi kematian
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Semua tunduk pada kematian

Makhluk yang mengalami kematian

Akan pergi ke alam lain

Tak ada ayah yang dapat menyelamatkan putranya
Demikian juga keluarga dan saudaranya

Seorang kerabat hanya dapat melihat
Melihat dan meratapi perpisahan (kematian)
Satu persatu manusia menghadapi kematian
Seperti sapi yang digiring ke rumah jagal

Maka inilah penderitaan di dunia

Yaitu kematian dan penuaan

Para bijaksana tidak bersedih karena hal itu
Inilah sifat alami dunia

Siapa pun tidak mengetahui cara

Atau waktu seseorang akan datang atau pergi

Dengan mempertimbangkan berakhirnya kedua hal ini
Maka ratap tangis menjadi tak berguna

Jika seseorang meratapi secara berlebihan

Ini hanya menyakiti dirinya sendiri

Orang dungu terlena di dalamnya

Dan yang melakukannya bukanlah orang bijak

Bukan dengan menangis dan meratap

Ketenangan pikiran dapat dicapai

Tetapi ia semakin jauh berjalan dalam penderitaan
Dan merusak tubuh

Ia menjadi kurus dan pucat

Merugikan dirinya sendiri

Tidak membuat perlindungan bagi orang yang telah meninggal
Sehingga ratap tangis ini menjadi tidak berguna

Ketika kesedihan tidak ditinggalkan

Seseorang menuju pada penderitaan yang semakin dalam
Meratapi orang yang meninggal

Membuat seseorang diliputi oleh kesedihan
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Lihatlah, semua orang juga akan pergi
Pergi sesuai dengan hasil perbuatannya
Semua gemetar menghadapi kematian
Saat kematian datang menghampirinya

Karena dengan cara apa pun seseorang berpikir
Semua berbeda dengan yang dipikirkannya
Seperti inilah perpisahan

Lihat, inilah jalan dunia

Bahkan jika seseorang harus hidup

Seratus tahun atau lebih

Ia tetap akan berpisah dengan sanak keluarganya
Meninggalkan kehidupan ini

Oleh karena itu, dengan mendengarkan para Arahat
Seseorang menyingkirkan ratapan (kesedihan)
Ketika melihat orang mati meninggalkan dunia ini
Tidak mungkin kita mengharapnya kembali

Seperti gedung yang terbakar

Dipadamkan dengan air

Demikianlah orang yang teguh dan bijaksana
Orang yang terpelajar dan terampil

Akan dengan cepat kesedihan ini terbang (hilang)
Seperti angin meniup gumpalan kapas

Demikianlah ratapan, kerinduan

Dan kesedihan seseorang

Bagi orang yang ingin mencari kebahagiaan dalam diri
Ia harus mencabut anak panah ini

Dengan anak panah yang ditarik keluar dan tidak melekatinya
Pikiran menjadi tenang (damai)

Terbebas dari semua kesedihan

Menjadi tenang tanpa kesedihan
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TIROKUDDA SUTTA

Tirokuddesu titthanti
Sandhisinghatakesu ca
Dvarabahasu titthanti
Agantvana sakarh gharar

Pahiite annapanamhi
Khajjabhojje upatthite

Na tesam koci sarati
Sattanam kammapaccaya

Evam dadanti hiatinam

Ye honti anukampaka
Sucirh panitam kalena
Kappiyam panabhojanarn
Idam vo natinam hotu
Sukhita hontu fatayo

Te ca tattha samagantva
Natipeta samagata
Pahiite annapanamhi
Sakkaccam anumodare

Ciram jivantu no hati
Yesam hetu labhamase
Amhakafca kata pija
Dayaka ca anipphala
Na hi tattha kasi atthi
Gorakkhettha na vijjati,
Vanijja tadisi natthi
Hirafifiena kayakkayarm
Ito dinnena yapenti
Peta kalakata tahim
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Unnate udakam vuttham
Yatha ninnar pavattati
Evameva ito dinnar
Petanarh upakappati
Yatha varivaha pura
Paripurenti sagaram
Evameva ito dinnam
Petanarh upakappati

Adasi me akasi me
Natimitta sakha ca me
Petanarh dakkhinarh dajja
Pubbe katamanussaram

Na hi runnarm va soko va
Ya vaiifia paridevana

Na tam petanamatthaya
Evam titthanti hatayo

Ayaiica kho dakkhina dinna
Sanghambhi supatitthita
Digharattarh hitayassa
Thanaso upakappati

So iatidhammo ca ayar nidassito
Petana puja ca kata ulara

Balafica bhikkhiinamanuppadinnar
Tumbhehi puiifiarh pasutarh anappakanti
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Makhluk-makhluk peta memasuki pekarangan mereka
Mereka berdiri di luar dinding (rumah)

Di setiap perempatan dan persimpangan jalan

Mereka berdiri di luar pintu (rumah)

Ketika beraneka ragam makanan dan minuman

Serta makanan padat lainnya dihidangkan

Tiada satupun orang yang ingat kepada mereka,
Karena karma masa lampau mereka sebagai penyebab

Di sini, mereka yang berwelas asih,

mereka mempersembahkan minuman dan makanan yang baik.
Semoga timbunan kebajikan ini melimpah pada sanak keluarga
Semoga mereka berbahagia

Dan setelah mereka berkumpul disana

Para sanak keluarga yang telah meninggalpun berkumpul
Makanan dan minuman yang berlimpah

Mereka persembahkan dengan kerendahan hati

Tiada sanak keluarga yang hidup dalam waktu lama
Semua tergantung hasil perbuatannya

Kami melakukan peresembahan

Tiada pemberian yang sia-sia

Tidak ada yang membajak disana (di alam peta)
Tidak ada yang pergi menggembalakan sapi
Tak seorangpun berdagang

Tidak ada jual beli emas

Maka dengan persembahan makanan dari sini
Kepada arwah-arwah yang menderita

Bagaikan air hujan turun dari ketinggian

Mengalir menuju ke daratan yang rendah

Demikian pula dengan yang diberikan disini

Akan memberikan manfaat kepada para arwah yang menderita

Seperti air sungai yang melimpah
Yang airnya memenuhi samudera

Demikian pula dengan yang diberikan disini
Akan memberikan manfaat kepada para arwah yang menderita
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Seperti yang telah diberikan kepada aku, seperti yang telah
dilakukan kepada aku

Para sahabat dan sanak saudaraku

Berikanlah persembahan kepada arwah yang menderita
Seperti yang telah mereka lakukan di masa lampau

Bukan dengan tangisan, bukan dengan kesedihan

Juga bukan dengan ratapan lainnya

Bukan dengan hal-hal tak bermanfaat bagi arwah penasaran
Demikianlah sanak saudara meninggalkan hal-hal ini

Persembahan yang telah Ia persembahkan

Dengan teguh menyokong Sangha

Ia memperoleh kesejahteraan dalam waktu yang lama

Akan memberikan manfaat kepada mereka yang membutuhkan

Mereka melakukan tugasnya sebagai sanak keluarga

Melakukan pelimpahan kebajikan dengan cara mulia

Dengan segenap tenaga melakukan persembahan kepada para bhikkhu
Demikianlah kebajikan luar biasa yang hendanya Anda lakukan
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PAMSUKULA GATHA

Anicca vata sankhara
Uppada-vaya-dhammino
Uppajjitva nirujjhanti
Tesar viipasamo sukho
Sabbe satta maranti ca
Marirmsu ca marissare
Tathevaharh marissami
Natthi me ettha samsayo.

Segala yang terbentuk tidak kekal adanya
Bersifat timbul dan tenggelam

Setelah timbul akan hancur dan lenyap
Bahagia timbul setelah gelisah lenyap.

Semua makhluk akan mengalami kematian

Mereka telah berkali-kali mengalami kematian, dan akan selalu demikian;
Begitu pula saya, pasti mengalami kematian juga

Keragu-raguan tentang ini tidak ada dalam diriku.

SAMADHI: METTA BHAVANA
(Meditasi: Pengembangan Kasih Sayang)

Pada akhir Samadhi, Pemimpin Puja Bakti mengucapkan:

Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Semoga semua makhluk berbahagia, atau

Sabbe satta sada hontu, avera sukha-jivino.

Semoga semua makhluk selamanya hidup berbahagia, bebas dari
kebencian.

DHAMMADESANA (Khotbah Dhamma)

Hadirin mendengarkan pembabaran Dhamma dengan sikap hormat dan
penuh perhatian.

31



ETTAVATA

Ettavata ca amhehi
Sambhatam pufifia-sampadarn
Sabbe deva anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.

Ettavata ca amhehi
Sambhatam puiifia-sampadam
Sabbe bhiita anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.

Ettavata ca amhehi
Sambhatam puiifia-sampadarn
Sabbe satta anumodantu
Sabba-sampatti-siddhiya.

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Puiifiarh tarh anumoditva

Ciram rakkhantu... (nama almarhum/almarhumah 3X)

Idam vo natinar hotu
Sukhita hontu fiatayo (3X)

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Puififiarh tarh anumoditva

Ciram rakkhantu... (nama keluarga
almarhum/almarhumah)

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Pufifiarh tarh anumoditva

Ciram rakkhantu tvam sada'ti
SADHU! SADHU! SADHU!
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Sebanyak jasa yang telah kami

Peroleh dan kumpulkan;

Semoga semua dewa turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak jasa yang telah kami

Peroleh dan kumpulkan;

Semoga semua makhluk halus turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Sebanyak jasa yang telah kami

Peroleh dan kumpulkan;

Semoga semua makhluk hidup turut bergembira,
Agar mendapat keuntungan beraneka warna.

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi almarhum . . . (diulang 3X)

Semoga jasa-jasa ini melimpah
Pada sanak keluarga yang telah meninggal,
Semoga mereka berbahagia. (diulang 3X)

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi keluarga almarhum . . .

Semoga para makhluk di angkasa dan di bumi,
Para dewa dan naga yang perkasa;

Setelah menikmati jasa-jasa ini,

Selalu melindungi kita selamanya.
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PATTIDANA GATHA

Puiifiassidani katassa
Yanaiifiani katani me
Tesafica bhagino hontu
Sattanantappamanaka.

Ye piya gunavanta ca
Mayharh mata-pitadayo
Dittha me capyadittha va
Aififie majjhatta-verino;

Satta titthanti lokasmim
Te-bhumma catu-yonika
Panceka-catuvokara

Samsaranta bhavabhave

Natari ye pattidainam-me
Anumodantu te sayam

Ye cimarh nappajananti
Deva tesarn nivedayurn.
Maya dinnana-puiifianar
Anumodana-hetuna

Sabbe satta sada hontu
Avera sukha-jivino
Khemappadaifica pappontu
Tesasa sijjhatarh subha.
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Semoga jasa-jasa yang kuperbuat
Kini atau di waktu lain

Diterima oleh semua makhluk di sini
Tak terbatas, tak ternilai.

Mereka yang kukasihi serta berbudi luhur
Seperti ayah dan ibu

Yang terlihat dan tidak terlihat

Yang bersikap netral atau bermusuhan.

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta
Di tiga alam, empat jenis kelahiran

Terdiri dari lima, satu atau empat bagian
Mengembara di alam-alam besar kecil.

Semoga dengan persembahan jasaku ini
Setelah mengetahui mereka bergembira
Dan kepada mereka yang tidak mengetahui
Semoga para dewa memberitakannya.

Berkat jasa-jasa yang kupersembahkan ini
Yang membawa kegembiraan

Semoga semua makhluk selamanya

Hidup bahagia, bebas dari kebencian.

Semoga mereka mendapatkan jalan kedamaian
Semoga cita-cita luhur mereka tercapai.
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ARADHANA TISARANA PANCASILA
(Permohonan Tiga Perlindungan & Lima Latihan Sila)

Okasa aham bhante,
tisaranena saddhim pafcasilarh dhammarh yacami,
anugaham katva, silarh detha me bhante.

Dutiyampi okasa aham bhante,
tisaranena saddhim paficasilarh dhammarh yacami,
anugaham katva silamh detha me bhante.

Tatiyampi okasa aharh bhante,
tisaranena saddhim pafcasilarh dhammarh yacami,
anugaham katva silamh detha me bhante.

Bhikkhu:
Yamaham vadami tarm vadetha.

Umat:
Ama, Bhante.

Bhikkhu:

(Mengucapkan Vandana 1X, umat mengikuti sebanyak 3X)

Namo Sanghyang Adi Buddhaya

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa
Namo Sabbe Bodhisattaya-Mahasattaya

Bhikkhu:

(Mengucapkan Tisarana, umat mengikuti tiap baris)
Buddham sarapam gacchami

Dhammam saranar gacchami

Sanghar saranam gacchami

Dutiyampi Buddham saranar gacchami
Dutiyampi Dhammam saranar gacchami
Dutiyampi Sangham saranarm gacchami
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Tatiyampi Buddhar saranpam gacchami
Tatiyampi Dhammar saraparm gacchami
Tatiyampi Sangharh saranarh gacchami

Bhikkhu:
Tisarana gamanarn paripunnarn.

I_Jmat:
Ama, Bhante.

Bhikkhu:

(Mengucapkan Paiicasila, umat mengikuti)

Panatipata veramani sikkhapadarm samadiyami
Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami
Kamesu micchacara veramani sikkhapadam samadiyami
Musavada veramani sikkhapadam samadiyami
Surameraya majjapamadatthana veramani sikkhapadar
samadiyami

Bhikkhu:

Imani pancasikkhapadani.
Silena sugatim yanti.
Silena bhogasampada.
Silena nibbutimh yanti.
Tasma silam visodhaye.

Umat:
Ama, Bhante.
Sadhu, Sadhu, Sadhu.
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Perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisarana dan Paficasila,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, Bhante.

Untuk kedua kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisarana dan Paficasila,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, Bhante.

Untuk ketiga kalinya, perkenankanlah, Bhante,
Saya memohon tuntunan Tisarana dan Paficasila,
Anugerahkanlah sila (latihan moralitas) kepada saya, Bhante.

Bhikkhu:
Ikutilah yang saya ucapkan.

Umat:
Ya Bhante.

Bhikkhu:

(Mengucapkan Vandana 1X, umat mengikuti sebanyak 3X)
Terpujilah Sanghyang Adi Buddha, Tuhan Yang Maha Esa
Terpujilah Sang Bhagava, Yang Maha Suci yang telah mencapai
Penerangan Sempurna

Terpujilah Para Bodhisatta — Mahasatta

Bhikkhu:

(Mengucapkan Tisarana, umat mengikuti tiap baris)
Aku berlindung kepada Buddha

Aku berlindung kepada Dhamma

Aku berlindung kepada Sangha

Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha

Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma
Untuk ketiga kalinya aku berlindung kepada Sangha
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Bhikkhu:
Tiga Perlindungan (Tisarana) telah lengkap diberikan.

Umat:
Ya Bhante.

Bhikkhu:

(Mengucapkan Paricasila, umat mengikuti)

Aku bertekad menghindari pembunuhan makhluk hidup.

Aku bertekad menghindari mengambil sesuatu yang tidak diberikan.
Aku bertekad menghindari perbuatan asusila.

Aku bertekad menghindari ucapan yang tidak benar.

Aku bertekad menghindari mengonsumsi zat yang dapat melemahkan
kesadaran

Bhikkhu:

Inilah lima latihan sila

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang menuju berbahagia
Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang memperoleh kekayaan
(materi dan dhamma)

Dengan melaksanakan sila, membawa seseorang merealisasi Nibbana
Oleh karena itu, laksanakanlah sila dengan sempurna.

Umat:

Ya Bhante.

Semoga demikian adanya, Semoga demikian adanya, Semoga demikian
adanya.
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ARADHANA PARITTA (Permohonan Paritta)

Vipatti-patibahaya, sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-dukkha-vinasaya, parittam briitha mangalam.

Vipatti-patibahaya, sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-bhaya-vinasaya, parittamm britha mangalam.

Vipatti-patibahaya, sabba-sampatti-siddhiya,
Sabba-roga-vinasaya, parittarn britha mangalam.

Untuk menolak mara bahaya, untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua dukkha, sudilah membacakan paritta
perlindungan.

Untuk menolak mara bahaya, untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua rasa takut, sudilah membacakan
paritta perlindungan.

Untuk menolak mara bahaya, untuk memperoleh rejeki
Untuk melenyapkan semua penyakit, sudilah membacakan
paritta perlindungan.
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ARADHANA DHAMMADESANA
(Permohonan Dhammadesana)

Brahma ca lokadhipati sahampati
Kataiijali andhivaram ayacatha

Santidha sattapparajakkha-jatika

Desetu Dhammam anukampimarm pajar.

Brahma Sahampati, penguasa dunia ini

Merangkap kedua tangannya (berafijali) dan memohon

Ada makhluk-makhluk yang memiliki sedikit debu di mata
mereka

Ajarkanlah Dhamma demi kasih sayang kepada mereka.
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